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ABSTRAK 

 Ulva lactuca merupakan alga hijau yang banyak ditemukan di daerah pantai Gunungkidul, 

khususnya di pantai Drini, Sepanjang, dan Wediombo namun potensi pemanfaatan U. lactuca masih 

relatif sedikit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik ekologi dan potensi pemanfaatan 

U. lactuca di tiga kawasan pantai Gunungkidul. Metoda yang digunakan dalam penelitian meliputi 

pengukuran parameter lingkungan: pH, suhu, DO (Dissolved Oxygen), kedalaman, salinitas, kekeruhan, 

kandungan nitrat dan fosfat, ekstraksi bertingkat dengan etanol 70% dan etil asetat, uji fitokimia, TLC 

(Thin Layer Chromatography), dan GC-MS pada ekstrak kasar dan sampel hasil fraksinasi. 

Bioaktivitas U. lactuca dilakukan dengan melakukan uji antimikrobia terhadap Escherichia coli, 

Shigella sonnei, Pseudomonas aeruginosa dan Candida albicans dengan indikator MTT dan uji 

antioksidan dengan DPPH. Hasil penelitian menunjukkan kondisi lingkungan di pantai Wediombo 

memiliki kondisi perairan yang lebih baik. Hasil pengukuran parameter lingkungan yang relatif 

berbeda pada ketiga pantai adalah DO (5,55-9,04 ppm), salinitas (26-30 %o) dan kekeruhan (2-5 NTU). 

Kandungan fosfat (PO4) di pantai Drini sebesar 0,0675 mg/L, di pantai Sepanjang 0,1932 mg/L dan 

pantai Wediombo sebesar 0,1660 mg/L. Kandungan nutrisi nitrat (NO3), pada ketiga pantai relatif sama 

yaitu 1,77-2,02 mg/L. Hasil fitokimia pada ketiga pantai diperoleh senyawa aktif saponin, sedangkan 

uji TLC diperoleh senyawa terpenoid, fenol, glukosa, flavonoid, dan asam amino. Hasil GCMS pada 

fraksi ke-4 di pantai Wediombo diperoleh senyawa aktif golongan alkaloid, fenol, dan aromatis dengan 

hasil kandungan senyawa kimia tertinggi yaitu Decane sebesar 15,49% dan terendah senyawa 

Benzenepropanoic acid sebesar 2,39%. Hasil uji bioaktivitas U. lactuca berpotensi sebagai antibakteri 

dan antioksidan. Bioaktivitas pada ekstrak kasar U. lactuca diperoleh hasil yang lebih baik 

dibandingkan pada sampel hasil fraksinasi.  

 

Kata kunci: Ulva lactuca, senyawa aktif, antibakteri, antioksidan 
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ABSTRACT 

 

 Ulva lactuca is a green algae that is frequently found in the coastal areas of Gunungkidul, 

especially Drini, Sepanjang and Wediombo beaches but the utilization of U. lactuca is still relatively 

small. This study aims to determine the ecological characteristics and potential utilization of U. lactuca 

in three coastal areas of Gunungkidul. U. lactuca samples were obtained from a variety of locations. 

Crude extracts and fractionated samples were obtained through maceration with 70% ethanol and ethyl 

acetate then analysed with TLC (Thin Layer Chromatography), phytochemical test and GCMS (Gas 

Chromatography Spectrometry). Environmental parameters were recorded with each including depth, 

pH, temperature, DO (Dissolved Oxygen), salt content, turbidity, nitrate, and phosphate. Bioactivity of 

U. Lactuca was determined by antimicrobial test against Escherichia coli, Shigella sonei, Candida 

albicansa, and Pseudomonas aeruginosa with indicator MTT and antioxidant test, DPPH. The results 

show that environmental conditions of Wediombo beach are better than Drini and Sepanjang. 

Environmental conditions Drini, Sepanjang and Wediombo beach were significantly different, 

characterizied by DO range (5.55-9.04 ppm), salinity (26-30% o) and turbidity (2-5 NTU). Phosphate at 

Drini was 0.0675 mg/L, at Sepanjang 0.1932 mg/L and Wediombo 0.1660 mg/L. The concentration of 

nitrate (NO3) was not significantly different 1.77 -2.02 mg/L. Phytochemical test showed that U. 

lactuca harvested from Drini, Sepanjang, and Wediombo content saponin. TLC test indicated possible 

flavonoid, saponin, terpenoid, phenol, and glucose compounds. The result of GCMS in the 4th fraction 

from Wediombo obtained active compounds of alkana, phenol, and aromatics with the highest 

chemical content of decana 15, 49 % and the lowest Benzenepropanoic acid 2,39%. The result of 

bioactivity test of Ulva lactuca showed that it has potential as an antibacterial and antioxidant. 

Bioactivity in the crude extract of U. lactuca obtained better result than the fractionated sample.  

 

Keywords: Ulva lactuca, active compound, antibacteria, antioxidant. 

 ©UKDW



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah yang 

memiliki banyak pantai dengan beragam makroalga. Di kawasan pantai Drini dan Sepanjang banyak 

tumbuh berbagai macam makroalga yaitu sebanyak 33 jenis alga (Prasetyaningsih dan Rahardjo, 2015). 

Selain itu, makroalga juga banyak terdapat di pantai Wediombo yang didominasi dengan batuan karang 

yang luas. Salah satu makroalga yang paling banyak ditemukan di pantai Drini, Sepanjang, dan 

Wediombo adalah dari kelompok alga hijau yaitu Ulva lactuca. U. lactuca memiliki kloroplas yang 

berwarna hijau sehingga efektif melakukan fotosintesis dan merupakan produsen utama dalam 

ekosistem perairan. Dalam ekosistem perairan, U. lactuca berperan sebagai penyedia habitat dan 

sumber makanan bagi berbagai jenis biota laut kecil. Keberadaan U. lactuca di pantai Sepanjang, Drini, 

dan Wediombo merupakan salah satu potensi sumberdaya kelautan yang melimpah dan mempunyai 

banyak manfaat, namun pemanfaatan U. lactuca di tiga kawasan pantai tersebut masih relatif sedikit. 

Pada umumnya, masyarakat memanfaatkan U. lactuca hanya untuk konsumsi pribadi atau dijual dalam 

bentuk kering sebagai bahan baku industri pembuatan produk makanan sehingga nilai ekonomis U. 

lactuca relatif masih rendah. Berdasarkan wawancara dengan masyarakat sekitar, Pemanfaatan U. 

lactuca di pantai Sepanjang, Drini, dan Wediombo hanya diolah menjadi bentuk keripik, bahan baku 

produk nori, lalapan, dan dimasak sebagai sayur sop.  

 U. lactuca merupakan sumber bahan alam yang kaya akan karbohidrat, protein, vitamin B, 

vitamin C, vitamin E, asam amino, zink, zat besi, serabut dan pigmen yang mengandung sedikit lipid, 

selain itu, U. lactuca juga memiliki potensi sebagai antibakteri yang baik dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen, antifungi dan antioksidan. Kandungan senyawa kimia dalam U. lactuca 

antara lain tanin, flavonoid, alkoloid, steroid, dan terpenoid. Kandungan senyawa fenol, flavonoid serta 

senyawa karoten pada U. lactuca berfungsi sebagai antioksidan dan menjadikan U. lactuca berpotensi 

besar untuk bidang farmasi, medis, kosmetik, nutraceutical industri dan pertanian. Salah satu 

kandungan kimia dari U. lactuca adalah senyawa melatonin. Senyawa melatonin merupakan senyawa 

alkaloid dan berfungsi sebagai antioksidan. (Sathivel et al., 2008 ; El-Baky et al., 2009; Saritha et al., 

2013 ; Hassan et al., 2014 ; Prasetyaningsih dan Rahardjo, 2015). Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka perlu dilakukan penelitian lebih jauh tentang potensi pemanfaatan U. lactuca sebagai bahan baku 

produk kosmetik dan obat. Selain itu belum ada penelitian terkait dengan pengaruh lingkungan 

terhadap kandungan senyawa aktif pada U. lactuca di Pantai Drini, Sepanjang, dan Wediombo. Oleh 

karena itu, maka perlu dikaji tentang potensi dan profil senyawa aktif yang terdapat dalam ekstrak U. 

lactuca di tiga kawasan pantai yang berbeda tersebut serta pengaruh lingkungan terhadap kandungan 

senyawa aktif U. lactuca, sehingga dapat memberikan informasi lokasi budidaya yang baik, kandungan 

bahan aktif dan pemanfaatan U. lactuca yang potensial selain sebagai produk makanan. 

1.2. Rumusan Masalah 

a) Bagaimana karakteristik ekologi pada U. lactuca  di tiga kawasan pantai Gunungkidul? 

b) Apa saja jenis senyawa aktif pada U. lactuca di tiga kawasan pantai Gunungkidul? 

c) Bagaimana bioaktivitas bahan aktif pada U. lactuca di tiga kawasan pantai Gunungkidul?

©UKDW
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1.3. Tujuan 

a) Mengetahui karakteristik ekologi U. lactuca di tiga kawasan pantai Gunungkidul. 

b) Mengetahui kandungan bahan aktif U. lactuca di tiga kawasan pantai Gunungkidul. 

c) Mengetahui aktivitas bahan aktif dari U. lactuca yang ditemukan di tiga kawasan pantai 

Gunungkidul.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

karakteristik ekologi dan kandungan bahan aktif U. lactuca serta potensi pemanfaatan U. lactuca di 

pantai Drini, Sepanjang, dan Wediombo sebagai upaya untuk mengenalkan alternatif pemanfaatan U. 

lactuca selain untuk bahan pangan sehingga dapat meningkatkan nilai jual dan menunjang ekonomi 

masyarakat, selain itu penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya dan 

sebagai kajian lebih lanjut tentang isolasi, pemurnian, dan produksi senyawa aktif yang dapat 

mendorong praktek-praktek pemasaran atau industri.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1.  Kesimpulan 
 

a) Lokasi paling baik untuk budidaya Ulva lactuca yang menghasilkan metabolit sekunder lebih baik 

adalah di pantai Wediombo. 

b) Parameter lingkungan seperti kekeruhan, salinitas, nitrat, fosfat, dan intensitas cahaya berpengaruh 

terhadap pertumbuhan U. lactuca 

c) Kandungan senyawa aktif U. lactuca di pantai Drini, Sepanjang, dan Wediomboyaitu saponin, 

terpenoid, glukosa, asam amino, fenol, flavonoid.  

d) Hasil uji GCMS U. lactuca di pantai Wediombo pada sampel hasil fraksinasi ke-4 diperoleh 

senyawa kimia dari golongan alkana, fenol, dan aromatik yang berpotensi sebagai antibakteri dan 

antioksidan.  

e) Kandungan senyawa aktif dari U.lactuca yang ditemukan di tiga kawasan pantai Gunungkidul 

berpotensi sebagai antioksidan, antibakteri dan antijamur pada bakteri Pseudomonas aeruginosa, 

Shigella sonei, Escherichia coli, dan Candida albicans.  

f) Bioaktivitas sampel ekstrak kasar U. lactuca lebih baik dibandingkan dengan sampel hasil 

fraksinasi. 

 

5.2.  Saran 
 

a) Berdasarkan penelitian yang dilakukan perlu dilakukan pengujian menggunakan pelarut yang 

berbeda (contohnya metanol). 

b)  Berdasarkan penelitian yang dilakukan perlu dilakukan pengujian menggunakan metode ekstraksi 

yang berbeda (contohnya maserasi, sokletasi, infundasi).  

c) Perlu dilakukan analisis senyawa aktif secara kuantitatif. 

d) Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang senyawa aktif U. lactuca untuk mencapai tujuan 

produksi komersialisasi produk yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi.  
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